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Abstract 
The problem in this research is “whether there is influence of parental income and economy 
knowledge on consumption behavior of SMAN 1 Jawai?”. The research method used is 
descriptive quantitative method with interrelationship studies, with the research sample is 
59 students. Data is collected by techniques indirectly communication (kuisioner) and 
techniques direct communication (interview). Of the results data processing with program 
assistance spss 16.0 version for variables (x1) of variable (y) obtained value thitung 
(1,367)<ttabel (2,003), the partial parental income does not affect on student's consumption 
behavior.  For variables ( x2) of variable ( y ) obtained value thitung (2,070)>ttabel (2,003), and 
the probability t (sig.) is (0,043<0,05), then as partial economiy knowledge have a positive 
impact and significant on students consumption behavior. The result of the regression 
analysis of influence parental income and economy knowledge on the consumption behavior 
is Y= 49,615+(-0,345)X1+0,638X2 . Next analysis F test obtained value Fhitung (2,457)< Ftabel 
(3,162) and having r square value very low is 8,1%. Thus simultaneously parental income 
and economy knowledge do not affect in significant impact on students consumption 
behavior of SMAN 1 Jawai. 
Keywords: Parent Income, Economy Knowledge, Consumption Behavior 
 
Pendapatan merupakan gambaran yang 
lebih tepat tentang posisi ekonomi keluarga 
dalam masyarakat. Sudah menjadi kewajiban 
bagi orangtua untuk memenuhi kebutuhan 
anaknya terutama dalam menunjang 
pendidikan. Pendapatan orangtua merupakan 
segala penerimaan orangtua yang diperoleh 
dalam bentuk uang, gaji ataupun upah sebagai 
imbalan dari hasil pekerjaan atau usaha yang 
dilakukan baik dari orang lain maupun usaha 
sendiri serta dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Terkait dengan perilaku konsumsi, 
pengetahuan memegang peranan penting 
didalamnya. Danang Sunyoto (2014:55) 
menjelaskan bahwa, “Keputusan konsumen 
mengenai tingkat pembelian produk akan 
sangat ditentukan oleh pengetahuannya”. 
Pengetahuan merupakan suatu proses yang 
mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan dalam berperilaku. Pembelajaran 
ekonomi adalah dasar pendidikan bagi siswa 
dalam meletakkan dasar-dasar berperilaku 
ekonomi, salah satunya dalam berperilaku 
konsumsi. Pengetahuan yang diperoleh siswa 
dibangku sekolah khususnya pengetahuan 
ekonomi dapat mempengaruhi pola perilaku 
konsumsi siswa akan barang dan jasa. 
SMA Negeri 1 Jawai merupakan salah satu 
sekolah menengah atas yang berada di 
kecamatan Jawai kabupaten Sambas. Setiap 
siswa di SMAN 1 Jawai memperoleh 
pendapatan untuk konsumsi dari uang saku 
yang diberikan oleh orangtuanya. Yang mana 
masing-masing siswa memiliki uang saku yang 
berbeda, hal tersebut dipengaruhi oleh 
pendapatan orangtuanya. Dibawah ini dapat 
dilihat tingkat pekerjaan orangtua siswa SMA 
Negeri 1 Jawai. 
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Tabel  1 
Pekerjaan Orangtua Siswa SMA Negeri 1 Jawai
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase pekerjaan orangtua 
1 PNS/TNI/POLRI 25 17,12% 
2 Wirausaha 12 8,21% 
3 Petani 59 40,41% 
4 Nelayan 21 14,39% 
5 Pedagang 14 9,59% 
6 Lain-Lain 15 10,28% 
 
Jumlah 146 
 
Adanya keragamnya jenis pekerjaan 
orangtua tersebut, maka  tingkat pendapatan 
orangtua juga berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Jadi hal inilah yang dapat menyebabkan 
perilaku konsumsi siswa berbeda, karena pada 
dasarnya perilaku konsumsi seseorang 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seseorang. 
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
Danang Sunyoto (2014:30) bahwa, “Keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 
seperti umur dan tahapan daur hidup, pekerjaan, 
situasi ekonomi (pendapatan), gaya hidup, serta 
kepribadian dan konsep diri pembeli”. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Jawai terutama pada kelas XI IIS, 
siswa dan siswinya terlihat berpenampilan modis. 
Seperti menggunakan motor dan handphone yang 
bagus (rata-rata menggunaan smart phone), 
selain itu tas dan sepatu mereka juga tidak kalah 
modis. Namun tidak hanya satu atau dua orang 
siswa saja yang seperti itu, melainkan sebagian 
besar siswa SMA Negeri 1 Jawai termasuk pada 
kelas XI IIS. Sedangkan berdasarkan data yang di 
peroleh menggambarkan bahwa sebagian besar 
orangtua siswa mempunyai pendapatan yang 
tergolong menengah ke bawah dengan mayoritas 
pekerjaan sebagai petani. Setelah melakukan 
wawancara secara langsung kepada beberapa 
siswa. Setiap siswa memperoleh pendapatan dari 
uang saku yang diberikan oleh orangtuanya. 
Rata-rata uang saku yang diperoleh siswa 
berkisar antara Rp. 150.000,- sampai dengan Rp. 
250.000, perbulan. Mereka menggunakan uang 
saku tersebut untuk berbagai hal, ada yang 
menggunakannya untuk konsumsi kebutuhan 
sekolah, untuk konsumsi makanan, untuk 
ditabung, bahkan ada pula yang menggunakan 
uang tersebut untuk konsumsi barang-barang 
diluar kebutuhan sekolah, misalnya untuk 
membeli pakaian baru, dan mengikuti tren yang 
sedang berkembang. 
Pengetahuan ekonomi khususnya 
pengetahuan konsumsi sangat penting untuk 
dimiliki semua orang khususnya pada kalangan 
remaja seperti siswa sekolah menengah atas. 
Pengetahuan seseorang inilah yang 
mempengaruhi keputusannya untuk bertindak, 
dengan adanya pengetahuan konsumsi seseorang 
akan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
menggunakan uang yang diperoleh sesuai dengan 
kebutuhannya. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh pendapatan 
orangtua dan pengetahuan ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi siswa di SMA Negeri 1 Jawai”  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Karena 
metode ini mengungkapkan hubungan antara dua 
variabel yang saling mempengaruhi yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Menurut 
Syofian Siregar (2014:8) “Prosedur pemecahan 
masalah pada metode deskriptif adalah dengan 
cara menggambarkan objek penelitian pada saat 
keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta 
sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan, bentuknya berupa survei dan 
studi perkembangan”. Sedangkan menurut 
Hadari Nawawi (2015:67) menyatakan bahwa, 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
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prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Jadi dalam penelitian ini, 
peneliti ingin mendeskripsikan dan memaparkan 
secara obyektif mengenai “Pengaruh Pendapatan 
Orangtua dan Pengetahuan Terhadap Perilaku 
Konsumsi Siswa SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten 
Sambas”.  
 Bentuk penelitian yang digunakan dan 
dianggap sesuai dengan penelitian ini yaitu 
bentuk studi hubungan (Interrelationship 
Studies) yang bertujuan untuk memaparkan 
hubungan dan pengaruh antara pendapatan orang 
tua dan pengetahuan ekonomi terhadap perilaku 
konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten 
Sambas. 
 Adapun yang akan dijadikan populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS (Ilmu-
Ilmu Sosial) di SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten 
Sambas yang berjumlah 146 siswa. Berdasarkan 
perhitungan sampel dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus teknik solvin. Sehingga 
sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 
59 orang siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 
Jawai Kabupaten Sambas.  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah (1) Teknik komunikasi langsung, (2) 
Teknik komunikasi tidak langsung, dan (3) 
Teknik studi dokumenter. Dan alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
(1) Angket (kuisioner) dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan kuesioner (angket) 
berbentuk kuesioner tertutup, peneliti juga 
menggunakan teknik pengukuran data untuk 
angket dengan skala likert. (2) Wawancara, 
dalam penelitian ini responden yang 
diwawancarai langsung adalah guru mata 
pelajaran ekonomi dan siswa kelas XI IIS di SMA 
Negeri 1 Jawai Kabupaten Sambas. (3) 
Dokumentasi, dokumen-dokumen yang diperoleh 
tersebut berupa foto-foto saat siswa mengerjakan 
angket, dokumen pekerjaan dan pendapatan 
orangtua siswa. 
 Pengolahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada beberapa macam. Pertama, uji 
instrumen untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan valid dan reliabel untuk penelitian. 
Dari hasil uji valid dengan membandingkan 
antara r hitung dan r tabel maka dari 40 butir soal 
diperoleh sebanyak 36 butir soal dinyatakan valid 
dan 4 butir soal tidak valid. Pada uji reliabel 
diperoleh nilai alfa crombach untuk variabel 
pendapatan orangtua sebesar 0,668; variabel 
pengetahuan ekonomi sebesar 0,614 dan variabel 
perilaku konsumsi sebesar 0,759. Karena seluruh 
instrumen melebihi batasan 0,6 maka seluruh 
instrumen layak digunakan untuk pengukuran 
dalam rangka pengumpulan data dengan jumlah 
instrumen sebanyak 36 item soal. Kedua uji 
asumsi klasik, sebelum melakukan analisis 
regresi berganda maka dilakukan beberapa 
pengujian terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. Ketiga penulis menggunakan 
rumus regresi berganda dengan bantuan program 
SPSS versi 16.0 untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh antara variabel X1 (pendapatan 
orangtua), X2 (pengetahuan ekonomi) dan Y 
(perilaku konsumsi) dengan menggunakan rumus 
persamaan seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2016:267) adalah sebagai berikut: 
Y’ = a+ b1 X1 + b2 X2 .....................................(1) 
Dimana : 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a   = Konstanta atau bila harga X=0 
b   = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independen        
Dalam analisis data penulis menggunakan 
analisis uji t dan uji F untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian dengan membandingkan thitung 
dan ttabel untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan secara parsial, jika thitung > ttabel dan niai 
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan. Sedangkan uji F dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan secara 
simultan (bersama-sama), dengan 
membandingkan antara Fhitung dan Ftabel . Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
simultan jika diperoleh  Fhitung > Ftabel dan nilai 
signifikan <0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 
pada bab sebelumnya, masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah, “Apakah 
Terdapat Pengaruh Pendapatan Orangtua dan 
Pengetahuan Ekonomi Terhadap Perilaku 
Konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten 
Sambas”.  
Untuk melihat pengaruh tersebut, dapat 
dilihat dengan cara merumuskan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Untuk melakukan 
uji hipotesis diperlukan data mengenai 
pendapatan orangtua, pengetahuan ekonomi dan 
perilaku konsumsi siswa yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner atau angket yang 
kemudian dapat diolah melalui penelitian 
statistik. Jawaban responden yang berbentuk data 
kualitatif kemudian ditransformasikan kedalam 
bentuk data kuantitatif. 
Adapun jumlah responden dalam penelitian 
ini sebanyak 59 (lima puluh sembilan) orang 
siswa sebagai sampel yang diambil dari 146 
(seratus empat puluh enam) jumlah populasi.  
 
Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu 
akan dilakukan pengujian prasyarat (uji asumsi 
klasik), uji asumsi klasik mencakup tiga variabel 
yang akan diteliti. Yaitu pendapatan orangtua, 
pengetahuan ekonomi dan perilaku konsumsi. 
Dalam uji prasyarat analisis terdapat 
beberapa pengujian yang dilakukan (1) Uji 
Normalitas, tujuan pengujian ini adalah melihat 
normal atau tidaknya distribusi data. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diperoleh bahwa nilai 
signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,803. 
Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
terdistribusi dengan normal. (2) Uji 
multikolinieritas, bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antara 
lain dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF 
kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.  Dari 
pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance kedua variabel lebih dari 0,1 yaitu 
sebesar 0.913 dan VIF kurang dari 10 yaitu 
sebesar 1,095, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
bebas. (3) Uji autokorelasi, tujuan dilakukannya 
uji autokorelasi adalah apakah dalam model 
regresi linier ada kesalahan penganggu. Karena 
model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. 
Dari pengolahan diperoleh nilai DW 2,292 dapat 
dibandingkan dengan taraf signifikan 5%, jumlah 
sampel sebanyak 59 (n) dan jumlah variabel 
independen 2 (K=2) maka diperoleh nilai du 
1,641, nilai DW 2, 292 lebih besar dari batas atas 
(du) yakni 1,641 dan kurang dari (4-du) 4-
1,641=2,359, (1,641<2,292<2,359). Berdasarkan 
interpretasi output tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
(4) Uji heteroskedastisitas, tujuan uji 
heteroskedastisitas adalah agar tidak terjadi 
penyimpangan pada model regresi. Dari hasil 
pengolahan data diperoleh korelasi antara 
variabel pendapatan orangtua dan pengetahuan 
ekonomi dengan Unstandardized memiliki nilai 
signifikansi (Sig 2 tailed) lebih dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,840 dan 0,974. Karena signifikansi 
lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t dalam penelitian digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara 
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap 
variabel dependen. Derajat signifikan yang 
digunakan adalah 0,05. Apabila nantinya nilai t 
hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai t 
menurut tabel dan nilai probabilitas t (Sig.) lebih 
kecil dari derajat signifikan yang digunakan 
(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Tabel  2 
Hasil output tabel Coefficient / Uji Hipotesis Secara Parsial
Model   Unstandardized 
Coefficients 
  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
    B Std. 
Error 
Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) 52.511 11.204   4.687 .000     
  pendapatan 
orangtua 
-.345 .252 -.183 -
1.367 
.177 .913 1.095 
  pengetahuan 
ekonomi 
.638 .308 .278 2.070 .043 .913 1.095 
Pendapatan Orangtua (X1) terhadap Perilaku 
Konsumsi (Y) 
Hasil tabel Coefficient diperoleh nilai t hitung 
sebesar -1,367 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 
0,177. Nilai t hitung (1,367)  < t tabel (2,003), 
sedangkan nilai probabilitas (t Sig.) lebih besar 
dari derajat signifikan (0,177 > 0,05), maka dapat 
dinyatakan untuk uji hipotesisnya Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
 
Pendapatan Orangtua (X1) terhadap Perilaku 
Konsumsi (Y) 
Hasil tabel Coefficient diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,070 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 
0,043. Nilai t hitung (2,070) > t tabel (2,003), dan nilai 
probabilitas (t Sig.) lebih kecil dari derajat 
signifikan (0,043 > 0,05), maka dapat dinyatakan 
untuk uji hipotesisnya Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Derajat signifikan 
yang digunakan adalah 0,05. Apabila nantinya 
nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai 
F menurut tabel dan nilai probabilitas F (Sig.) 
lebih kecil dari derajat signifikan yang digunakan 
(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Tabel  3 
Hasil output tabel ANOVA untuk Uji Hipotesis Secara Simultan 
 
 
Berdasarkan hasil tabel output SPSS di atas 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,457 dengan nilai 
probabilitas (Sig.) 0,095. Hal ini berarti bahwa 
Fhitung (2,457) < Ftabel (3,162) dan nilai probabilitas 
F (Sig.) lebih besar dari derajat signifikan yang 
digunakan (0,095 > 0,05), maka dapat dinyatakan 
untuk uji hipotesisnya Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk 
mengetahui tentang tingkat pendapatan orangtua 
dan pengetahuan ekonomi terhadap perilaku 
konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten 
Sambas. Pengolahan data yang dilakukan dalam 
menganalisis penelitian ini menggunakan metode 
regresi linier berganda yang diterapkan melalui 
program SPSS versi 16.0. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas yaitu pendapatan orangtua dan 
pengetahuan ekonomi, serta variabel terikat yaitu 
perilaku konsumsi. 
 
Model   Sum of Squares  Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 243.772 2 121.886 2.457 .095 
  Residual 2.778.466 56 49.615     
  Total 3.022.237 58       
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Tabel 4 
Hasil output tabel Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean   Std. 
Deviation 
  Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic 
Pendapatab 
orangtua 
59 17 35 24.58 .499 3.834 
Pengetahuan 
Ekonomi 
59 31 44 36.63 .409 3.140 
Perilaku Konsumsi 59 54 85 67.41 .940 7.219 
Valid N (listwise) 59            
Berdasarkan output tabel menunjukan 
bahwa jumlah pengamatan dalam penelitian ini 
sebanyak 59 siswa. Berdasarkan perolehan data 
diketahui bahwa pendapatan orangtua memiliki 
nilai terendah sebesar 17,00, nilai tertinggi 
sebesar 35,00, nilai rata-rata sebesar 24,58 dan 
standar deviasi sebesar 3,834. Rata-rata tersebut 
pada interval 20,1%-40% berarti dalam kategori 
kurang. Pengetahuan ekonomi memiliki nilai 
terendah sebesar 31,00, nilai tertinggi sebesar 
44,00, nilai rata-rata sebesar 36,63 dan standar 
deviasi sebesar 3,140. Rata-rata tersebut pada 
interval 20,1%-40% berarti dalam kategori 
kurang. Dan perilaku konsumsi memiliki nilai 
terendah sebesar 54,00, nilai tertinggi sebesar 
85,00, nilai rata-rata sebesar 67,41 dan standar 
deviasi sebesar 7,219. Rata-rata tersebut pada 
interval 60,1%-80% berarti dalam kategori 
tinggi. Berikut ini akan dibahas mengenai 
pengaruh pendapatan orangtua terhadap perilaku 
konsumsi siswa, pengaruh pengetahuan ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi siswa, serta pengaruh 
pendapatan orangtua dan pengetahuan ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi siswa. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Pendapatan Orangtua Terhadap 
Perilaku Konsumsi Siswa 
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah 
membandingkan antara thitung dan ttabel statistik. 
Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan 
(n-k-1), (59-2-1) derajat kebebasannya adalah 56 
maka ttabel yang diperoleh adalah 2,003. 
Berdasarkan analisis uji t yaitu variabel 
pendapatan orangtua (X1) terhadap perilaku 
konsumsi siswa (Y) hasil perhitungan pada tabel 
2 diperoleh nilai thitung (1,367) < ttabel (2,003). Oleh 
karena fakta empiris dimana thitung < ttabel  maka 
dapat dinyatakan untuk uji hipotesisnya Ho 
diterima dan Ha ditolak, berarti secara parsial 
pendapatan orangtua tidak berpengaruh terhadap 
perilaku konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai 
Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan keputusan uji statistik tersebut 
maka variabel pendapatan orangtua ternyata tidak 
memiliki kontribusi untuk mempengaruhi 
perilaku konsumsi masing-masing individu. 
Sejalan dengan teori Duessenbarry menemukan 
bahwa konsumsi hari ini tidak ditentukan oleh 
penghasilan yang ia miliki, menurutnya semakin 
besar pendapatan dalam rumah tangga, tidak 
berbanding lurus dengan konsumsinya yang 
semakin besar (mahal) begitu juga sebaliknya, 
pendapatan seseorang menurun (rendah) tidak 
berarti konsumsinya juga akan menurun 
(Rhenald Kasalin, 2000:208). Hal ini 
dikarenakan perilaku konsumsi tidak hanya 
dipengaruhi oleh pendapatan orangtua, 
melainkan ada beberapa faktor lain yang 
memengaruhi perilaku konsumsi siswa. 
 
Pengaruh Pengetahuan Ekonomi Terhadap 
Perilaku Konsumsi Siswa 
Dasar pengambilan keputusan uji t adalah 
membandingkan antara thitung dan ttabel statistik. 
Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan 
(n-k-1), (59-2-1) derajat kebebasannya adalah 56 
maka ttabel yang diperoleh adalah 2,003. 
Berdasarkan analisis uji t yaitu variabel 
pengetahuan ekonomi (X2) terhadap perilaku 
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konsumsi siswa (Y) hasil perhitungan pada tabel 
2 diperoleh nilai thitung (2,070) > rtabel (2,003), dan 
nilai probabilitas t (Sig.) lebih kecil dari derajat 
signifikan (0,043<0,05). Oleh karena fakta 
empiris dimana thitung > rtabel  maka dapat 
dinyatakan untuk uji hipotesisnya Ho ditolak dan 
Ha diterima, berarti secara parsial pengetahuan 
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku konsumsi siswa SMA Negeri 1 
Jawai Kabupaten Sambas.  
Berdasarkan keputusan uji statistik tersebut 
maka variabel pengetahuan ekonomi siswa 
ternyata memiliki kontribusi untuk 
mempengaruhi perilaku konsumsi masing-
masing individu. Baik pengetahuan pada saat 
menentukan produk, pengetahuan dalam 
membeli produk, maupun pengetahuan dalam 
penggunaan suatu produk, memberikan dampak 
yang nyata atau signifikan dalam membentuk 
perilaku konsumsi masing-masing individu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Vina Sri 
Yuniarti (2015: 129) yang menyatakan 
“Pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian, apa yang dibeli, berapa 
banyak yang dibeli, dimana membeli, dan kapan 
membelinya bergantung pada pengetahuannya”. 
Kemudian Danang Sunyoto (2014:55) 
menjelaskan bahwa, “Keputusan konsumen 
mengenai tingkat pembelian produk akan sangat 
ditentukan oleh pengetahuannya”. Dengan 
demikian pengetahuan ekonomi seseorang 
sangat penting dalam membuat keputusan untuk 
konsumsi. 
 
Pengaruh Pendapatan Orangtua dan 
Pengetahuan Ekonomi Secara Simultan 
Terhadap Perilaku Konsumsi Siswa 
Dasar pengambilan keputusan uji F adalah 
membandingkan antara thitung dan ttabel statistik. 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada pengaruh 
pendapatan orangtua dan pengetahuan ekonomi 
terhadap perilaku konsumsi siswa adalah Y = 
49,615 + (-0,345)X1 + 0,638X2 . Selanjutnya pada 
analisis uji F terdapat bahwa Fhitung (2,457) < Ftabel 
(3,162) dan nilai probabilitas F (Sig.) lebih besar 
dari derajat signifikan yang digunakan (0,095 > 
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa untuk uji 
hipotesisnya Ho diterima dan Ha ditolak. 
Selanjutnya pada analisis koefisien determinasi 
yang dapat dilihat pada kolom R Square 
menunjukkan bahwa nilai R square  sebesar 
0,081 dan nilai Adjusted R  Square 0,048. Dapat 
disimpulkan bahwa koefisien determinasi 
hubungan sebesar 8,1 %, yang membuktikan 
bahwa pendapatan orangtua dan pengetahuan 
ekonomi tidak dapat mempengaruhi pola perilaku 
konsumsi siswa.  
Daryanto (2014:96) yang mengemukakan 
bahwa, “Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pola perilaku konsumsi, yaitu 
penghasilan yang diperoleh (pendapatan), 
pendidikan (pengetahuan), tempat tinggal dan 
iklim, agama/kepercayaan,umur, kebangsaan, 
dan pekerjaan” . Kemudian menurut Setiadi 
(2015:10), “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen adalah kebudayaan, 
subbudaya, kelas sosial, kelompok referensi, 
keluarga, peran dan status, umur, pekerjaan, 
keadaan ekonomi (pendapatan), gaya hidup, 
kepribadian, motivasi, dan persepsi”. 
Dengan demikian secara bersama-sama 
(simultan) hasil pendapatan orangtua dan 
pengetahuan ekonomi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku konsumsi siswa 
SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten Sambas. Hal ini 
dikarenakan perilaku konsumsi siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh pendapatan orangtua dan 
pengetahuan ekonomi, melainkan ada beberapa 
faktor lain yang memengaruhi perilaku konsumsi 
siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
“Pengaruh pendapatan orangtua dan pengetahuan 
ekonomi terhadap perilaku konsumsi siswa SMA 
Negeri 1 Jawai Kabupaten Sambas” yang 
dilakukan melalui wawancara dan penyebaran 
angket, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Perolehan data diketahui bahwa pendapatan 
orangtua memiliki nilai rata-rata sebesar 24,58. 
Rata-rata tersebut pada interval 20,1%-40% 
berarti dalam kategori kurang. Pengetahuan 
ekonomi memiliki nilai rata-rata sebesar 36,63. 
Rata-rata tersebut pada interval 20,1%-40% 
berarti dalam kategori kurang. Dan perilaku 
konsumsi memiliki nilai rata-rata sebesar 67,41. 
Rata-rata tersebut pada interval 60,1%-80% 
berarti dalam kategori tinggi. Hasil analisis uji t 
yaitu variabel pendapatan orangtua (X1) terhadap 
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perilaku konsumsi siswa (Y) diperoleh nilai thitung 
(1,367) < ttabel (2,003), berarti secara parsial 
pendapatan orangtua tidak berpengaruh terhadap 
perilaku konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai 
Kabupaten Sambas. Hasil analisis uji t variabel 
pengetahuan ekonomi (X2) terhadap perilaku 
konsumsi siswa (Y) diperoleh nilai thitung (2,070) 
> rtabel (2,003), dan nilai probabilitas t (Sig.) lebih 
kecil dari derajat signifikan (0,043 < 0,05), berarti 
secara parsial pengetahuan ekonomi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi 
siswa SMA Negeri 1 Jawai Kabupaten Sambas.  
Hasil analisis regresi pada pengaruh pendapatan 
orangtua dan pengetahuan ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi adalah Y = 49,615 + (0,345)X1 
+0,638X2 . Selanjutnya pada analisis uji F 
terdapat bahwa Fhitung (2,457) < Ftabel (3,162) dan 
nilai probabilitas F (Sig.) lebih besar dari derajat 
signifikan yang digunakan (0,095 > 0,05). Pada 
analisis koefisien determinasi yang dapat dilihat 
pada kolom R Square yang membuktikan bahwa 
pendapatan orangtua dan pengetahuan ekonomi 
tidak dapat mempengaruhi pola perilaku 
konsumsi siswa karena memiliki nilai R square 
yang sangat rendah yaitu sebesar 8,1%. Dengan 
demikian secara bersama-sama (simultan) hasil 
pendapatan orangtua dan pengetahuan ekonomi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku konsumsi siswa SMA Negeri 1 Jawai 
Kabupaten Sambas. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan  
yang telah dipaparkan oleh penulis, maka adapun 
saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
(1) Hasil penelitian ini, penulis berharap agar 
dapat dilakukanya penelitian lebih lanjut yang 
berguna untuk memperjelas pengaruh pendapatan 
orangtua dan pengetahuan ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi. (2) Untuk siswa diharapkan 
agar menjadikan hasil penelitian bahan evaluasi 
agar selalu meningkatkan pengetahuan ekonomi 
untuk tidak bersikap konsumtif dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga siswa dapat mengurangi 
pengeluaran uang yang diberikan oleh 
orangtuanya. Dan menggunakan uang saku yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya. (3) Untuk guru 
disarankan agar selalu membantu dalam 
menumbuhkan dan meningkatkan rasa 
keingintahuan siswanya mengenai pengetahuan 
ekonomi lebih dalam lagi, serta menumbuhkan 
minat menabung bagi siswa disekolah, sehingga 
siswa tidak bersikap boros dalam berperilaku 
konsumsi. (4) Untuk pihak sekolah diharapkan 
dapat ikut membantu dalam menumbuhkan 
pengetahuan ekonomi siswa sehingga siswa 
dapat memiliki perilaku konsumsi dengan baik. 
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